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Abstrak 
Penggunaan media digital menjadi salah satu upaya mendukung proses pembelajaran, terutama bagi peserta 
didik disabilitas intelektual yang mengalami keterbatasan fungsi kognitif dan kesulitan memahami informasi 
abstrak. Dalam pelaksanaannya, penggunaan media digital di SLB Negeri Jombang masih menghadapi 
berbagai tantangan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penggunaan media digital dalam pembelajaran 
bagi peserta didik disabilitas intelektual, meliputi media yang digunakan, pelaksanaannya, hambatan, dan 
solusi yang dilakukan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan peserta didik disabilitas intelektual. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi, Analisis data dilakukan melalui model Miles & Huberman yang 
meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui 
triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media digital 
yang digunakan seperti video pembelajaran, gambar, dan platform pembelajaran digital membantu 
meningkatkan hasil dan minat belajar peserta didik disabilitas intelektual. Penggunaan media digital telah 
digunakan dalam pembelajaran untuk mendukung penyajian materi yang lebih jelas, menarik, dan mudah 
dipahami oleh peserta didik. Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan fasilitas, kemampuan guru 
dalam menggunakan media digital, serta perbedaan karakteristik peserta didik. Solusi mengatasi hambatan 
melalui pelatihan bagi guru, peningkatan sarana dan prasarana digital, serta penyesuaian pembelajaran sesuai 
kebutuhan peserta didik disabilitas intelektual. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan media digital dalam 
pembelajaran bagi disabilitas intelektual dilakukan di SLB Negeri Jombang penting untuk dilakukan karena 
dapat mendukung proses pembelajaran sesuai kebutuhan disabilitas intelektual, saran bagi kepala sekolah 
dan guru diharapkan terus mengoptimalkan penggunaan media digital untuk mendukung pembelajaran 
peserta didik disabilitas intelektual. 
 
Kata kunci: media digital, pembelajaran, disabilitas intelektual.   

Abstract 
The use of digital media is one way to support the learning process, especially for students with intellectual 
disabilities who experience cognitive limitations and difficulty understanding abstract information. In its 
implementation, the use of digital media at SLB Negeri Jombang still faces various challenges. This study 
aims to describe the use of digital media in learning for students with intellectual disabilities, including the 
media used, its implementation, obstacles, and solutions taken. This study uses a qualitative approach with 
a case study type. The research subjects included the principal, teachers, and students with intellectual 
disabilities. Data were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was 
carried out using the Miles & Huberman model which includes data condensation, data presentation, and 
drawing verification conclusions. Data validity was tested through source triangulation, technical 
triangulation, and member checking. The results of the study indicate that the digital media used such as 
learning videos, images, and digital learning platforms help improve the learning outcomes and interests of 
students with intellectual disabilities. The use of digital media has been used in learning to support the 
presentation of material that is clearer, more interesting, and easier to understand by students. Barriers 
found include limited facilities, teachers' abilities in using digital media, and differences in student 
characteristics. Solutions to overcome obstacles through training for teachers, improving digital facilities 
and infrastructure, and adapting learning to suit the needs of students with intellectual disabilities. It can be 
concluded that the use of digital media in learning for students with intellectual disabilities at SLB Negeri 
Jombang is important because it can support the learning process according to the needs of students. 
Suggestions for school principals and teachers are expected to continue optimizing the use of digital media 
to support the learning of students with intellectual disabilities. 
 
Keywords: digital media, learning, intellectual disabilities. 
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PENDAHULUAN  
 Media digital memberikan berbagai manfaat 

dalam pendidikan, seperti memudahkan akses informasi, 
meningkatkan motivasi belajar, mendorong keterlibatan 
aktif peserta didik, serta menyediakan sumber belajar yang 
beragam sesuai kebutuhan peserta didik (Li et al., 2024). 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
mendorong perubahan signifikan dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk aspek ekonomi, politik, seni dan 
budaya, serta dunia pendidikan (Maritsa dkk., 2021). Dunia 
pendidikan saat ini tidak terlepas dari pemanfaatan 
berbagai media berbasis teknologi atau aplikasi yang 
semakin bervariasi dengan fitur-fitur canggih yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar mengajar agar 
lebih efektif dan efisien (Patahuddin dkk., 2022). Wujud 
nyata dari kemajuan tersebut dalam dunia pendidikan 
adalah muncul dan berkembangnya media pembelajaran 
berbasis digital dengan berbagai jenis yang kini menjadi 
bagian penting dalam proses pembelajaran. 

 Pemanfaatan media digital digunakan sebagai 
media pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan 
antusiasme peserta didik, membuat pelajaran menjadi 
menyenangkan serta memudahkan peserta didik untuk 
menyerap informasi tentang materi pelajaran dan 
penugasan dari guru (Widiastari & Puspita, 2024). Selain 
itu, dengan adanya media digital seperti berbagai platform 
digital yang juga dapat berperan sebagai sarana komunikasi 
yang efektif antara pendidik dan peserta didik, sehingga 
pada akhirnya dapat meningkatkan motivasi belajar (Ong 
& Quek, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa media digital 
tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran, 
tetapi juga sebagai sarana yang mendukung terciptanya 
interaksi dan keterlibatan peserta didik dalam proses 
belajar. 

 Pendidikan menjadi usaha utama untuk 
membekali anak dengan disabilitas agar dapat hidup 
mandiri dan berpartisipasi dalam masyarakat. Meski 
demikian, anak-anak dengan disabilitas masih sering 
menghadapi berbagai kendala dalam memperoleh 
pendidikan yang berkualitas (Odeh & Lach, 2024). Dengan 
dukungan teknologi, peserta didik dan guru dapat 
mengakses materi pembelajaran secara lebih luas, 
fleksibel, dan interaktif. Media dengan teknologi dalam 
proses belajar memberikan beragam keunggulan, seperti 
meningkatkan akses, interaktif, dan personalisasi 
pembelajaran. Bagi anak berkebutuhan khusus, teknologi 
membuka peluang baru untuk belajar dengan lebih efisien 
(Alzahrani & Alqaidi, 2023). Anak berkebutuhan khusus 
dapat memanfaatkan teknologi untuk mengakses informasi 
dan memperoleh pengalaman belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga membantu pencapaian tujuan 
pembelajaran (Lutfio dkk., 2023). 

 Disabilitas intelektual merupakan gangguan 
perkembangan yang ditandai oleh keterbatasan dalam 
melaksanakan berbagai aktivitas yang berkaitan dengan 
fungsi kognitif (Schalock et al., 2021). Kondisi ini biasanya 
ditunjukkan melalui beberapa ciri, antara lain kecepatan 
belajar yang lebih lambat, pola belajar yang tidak 
konsisten, kesulitan dalam perilaku adaptif, serta hambatan 
dalam memahami konsep abstrak (Yuliani, 2021). 
Berdasarkan hal tersebut, proses belajar bagi anak dengan 
disabilitas intelektual memerlukan pelaksanaan yang 
intensif dengan penyesuaian terhadap kebutuhan tiap 
individu. Intervensi dini serta layanan pendidikan yang 
baik sangat penting untuk membantu mereka mencapai 
potensi secara optimal (Mayasari, 2019). Peserta didik 
disabilitas intelektual cenderung cepat merasa bosan serta 
mudah kehilangan perhatian jika media yang digunakan 
kurang menarik (Puspita dkk., 2024). Hal tersebut 
menuntut adanya media yang menarik dan mudah 
dipahami oleh anak dengan disabilitas intelektual.  

 Pemanfaatan media digital sebagai sarana 
pendukung pembelajaran mampu meningkatkan hasil 
belajar peserta didik, karena memberikan kesempatan 
untuk berinteraksi langsung dengan materi, 
memvisualisasikan konsep, dan terlibat lebih mandiri 
dengan konten, sehingga meningkatkan fokus dan 
pemahaman materi pelajaran (Aulia dkk., 2024). Sebagian 
besar guru masih menerapkan metode pembelajaran 
konvensional, seperti ceramah, buku teks, dan papan tulis, 
hal ini menyebabkan pembelajaran terasa monoton bagi 
peserta didik disabilitas intelektual yang membutuhkan 
media visual dan interaktif agar lebih mudah memahami 
materi (Barman & Jena, 2024). Pemenuhan hak pendidikan 
bagi anak dengan disabilitas, sebagaimana ditegaskan oleh 
Nabila & Trustisari (2024) harus memperhatikan 
kebutuhan belajar peserta didik disabilitas agar akses 
pendidikan terpenuhi. 

 Media digital dapat membantu dalam proses 
pembelajaran karena mempermudah penyerapan materi 
kepada peserta didik. Hal ini sejalan dengan teori Edgar 
Dale atau kerucut pengalaman (cone of experience) bahwa 
menekankan bahwa pengalaman langsung memegang 
berperan penting dalam kegiatan pembelajaran karena 
membantu peserta didik memahami materi secara lebih 
bermakna (Sarkar, 2023). Namun, dalam kondisi tertentu, 
pengalaman belajar tersebut tidak selalu dapat dihadirkan 
secara nyata di kelas. Oleh karena itu, media digital dapat 
dimanfaatkan sebagai media visual dan audio yang 
berfungsi mewakili pengalaman tersebut, sehingga 
membantu peserta didik memperoleh gambaran yang lebih 
jelas dan memudahkan pemahaman terhadap materi yang 
dipelajari. Hal ini sejalan menurut Shaojie et al., (2022). 
penggunaan media audio-visual memberikan konteks yang 
lebih kaya dan autentik sehingga membantu peserta didik 
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memahami isi pembelajaran dengan lebih baik 
dibandingkan penggunaan audio saja 

 Hasil data awal di lapangan menunjukkan bahwa 
pembelajaran bagi peserta didik disabilitas intelektual di 
SLB Negeri Jombang khususnya jenjang SMALB telah 
memanfaatkan media digital sebagai sarana pembelajaran. 
Penggunaan media digital tersebut relatif sering dilakukan 
dalam kegiatan. Namun, penggunaan media digital tersebut 
masih digunakan bergantung pada materi tertentu dan 
inisiatif masing-masing pengajar, meskipun media digital 
telah sering digunakan dalam pembelajaran, optimalisasi 
pemanfaatannya dan kedalaman integrasinya dalam 
mendukung capaian pembelajaran masih perlu dianalisis 
lebih lanjut. 

 Kondisi tersebut menunjukkan adanya 
kesenjangan antara potensi media digital sebagai sarana 
pendukung pembelajaran dengan praktik pemanfaatannya 
di lapangan. Oleh karena itu, perlunya kajian yang lebih 
mendalam mengenai penerapan media digital dalam 
pembelajaran yang diyakini memiliki potensi mampu 
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan belajar peserta 
didik disabilitas intelektual, Hingga saat ini belum terdapat 
kajian yang mendalam mengenai bagaimana media digital 
tersebut diterapkan, bentuk media apa saja yang digunakan, 
serta bagaimana penggunaannya dalan pembelajaran bagi 
disabilitas intelektual. Berkaitan dengan hal tersebut, 
peneliti tertarik mendeskripsikan lebih dalam mengenai 
penggunaan media digital dalam pembelajaran bagi 
disabilitas intelektual di SLB Negeri Jombang. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa media digital memiliki dampak dalam membantu 
proses pembelajaran. Dalam Penelitian oleh Topal et al., 
(2023) berjudul “An Analysis of the Utility of Digital 
Materials for High School Students with Intellectual 
Disability and Their Effects on Academic Success” bahwa 
media digital meningkatkan motivasi, partisipasi, serta 
hasil belajar. Kemudian penelitian Supriyadi & Prakosha 
(2021) dengan judul “Evaluation of the Use of Information 
and Communication Technology Case Study at SLBN 
Boyolali” meneliti evaluasi kebijakan dan manajemen 
penggunaan TIK di SLBN Boyolali. Penelitian selanjutnya 
oleh Kuntari (2023) dengan penelitian berjudul 
“Pemanfaatan Media Digital dalam Pembelajaran” 
mengungkapkan bahwa media digital seprti video 
pembelajaran, aplikasi edukasi, platform daring, dan media 
interaktif mempermudah guru dalam penyampaian materi 
melalui visual dan audio yang intraktif. Serta penelitian 
oleh Saragih dkk., (2026) yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Mengenal Warna Dasar melalui Media 
Digital Flashcard pada Siswa Disabilitas Intelektual 
Ringan” hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
media digital flashcard mampu meningkatkan kemampuan 

mengenal warna dasar pada siswa disabilitas intelektual 
ringan.  

 Berdasarkan penelitian-penelitian relevan di atas, 
media digital dapat menjadi sarana pendukung 
pembelajaran yang interaktif, menarik, dan mudah 
dipahami, khususnya bagi peserta didik disabilitas 
intelektual yang membutuhkan pembelajaran berbasis 
pengalaman, pengulangan, dan dukungan audio visual. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
terletak pada fokus kajian, yaitu penelitian sebelumnya 
umumnya berfokus pada efektivitas media digital dalam 
pembelajaran, sedangkan penelitian ini mengkaji secara 
mendalam proses penggunaan media digital dalam 
pembelajaran bagi peserta didik disabilitas intelektual.  

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil  judul “Penggunaan Media 
Digital dalam pembelajaran bagi Disabilitas Intelektual 
(Studi Kasus di SLB Negeri Jombang)”  penelitian 
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam 
penggunaan media digital digunakan sebagai sarana 
pembelajaran untuk peserta didik disabillitas intelektual di 
SLB Negeri Jombang, meliputi media digital yang 
digunakan, penggunaannya selama pembelajaran, 
hambatan yang ditemukan, dan solusi untuk mengatasi 
hambatan tersebut. 

 Dengan demikian, penelitian di SLB Negeri 
Jombang sangat penting karena masih terdapatnya 
kesenjangan penelitian terkait penggunaan media digital 
bagi disabilitas intelektual dan belum adanya kajian 
mendalam mengenai penggunaan media digital 
terkhususnya di sekolah luar biasa, sehingga penelitian ini 
untuk memperjelas proses pengunaan media digital bagi 
disabilitas intelektual sebagai sarana pembelajaran serta 
memberikan solusi yang cocok untuk mengoptimalkan 
penggunaan media digital dan membantu peserta didik 
disabilitas intelektual dalam memahami materi dan 
mendukung pembelajaran lebih efektif di era teknologi saat 
ini. 

 
METODE  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan deskriptif kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
didasarkan pada filosofi postpositivisme, yang 
menyatakan bahwa suatu fenomena dapat diukur, 
dikuantifikasi, kausal, relatif tetap, dan bebas nilai. Data 
yang dihasilkan dalam penelitian kualitatif memahami dan 
menjelaskan makna data yang diperoleh dari lapangan 
(Sugiyono, 2023). 

 Jenis penelitian yang digunakan dalam studi ini 
adalah studi kasus, yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
fenomena tertentu secara mendalam dan dalam konteks 
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kehidupan nyata. Menurut Yin (2017) metode studi kasus 
sangat tepat digunakan ketika peneliti ingin menjawab 
pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa”, karena metode 
ini memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan dan 
memahami suatu fenomena secara mendalam, khususnya 
dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan secara 
mendalam penggunaan media digital dalam pembelajaran 
di SLB Negeri Jombang.  

 Lokasi penelitian yang dilakukan, yaitu di SLB 
Negeri Jombang, yang terletak di jalan Basuki Rakhmad, 
No.40, Kelurahan Jombatan, Kecamatan Jombang, 
Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur. Penelitian 
dilakukan di SLB Negeri Jombang selama lima bulan. 
Subjek penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru kelas, 
dan peserta didik disabilitas intelektual. Dalam penelitian 
ini data didapatkan berdasarkan hasil dari wawancara, 
observasi dan studi dokumentasi. Data dianalisis 
menggunakan model dari Miles & Huberman, yang 
meliputi kondensasi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data diperkuat melalui 
triangulasi teknik, sumber dan membercheck serta 
dilengkapi dengan instrumen yang terstruktur seperti 
pedoman observasi dan pedoman wawancara untuk kepala 
sekolah dan guru kelas.  

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 1. Bagan Alir Penelitian 
 

 Penelitian diawali dengan pengamatan awal di 
SLB Negeri Jombang untuk memperoleh gambaran 
mengenai penggunaan media digital dalam pembelajaran 
bagi peserta didik disabilitas intelektual. Selanjutnya, fokus 
penelitian ditetapkan berdasarkan fenomena yang 
ditemukan di lapangan dan didukung oleh kajian pustaka 
yang relevan. Data penelitian kemudian dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk 
memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Data yang terkumpul dianalisis dan 

diinterpretasikan guna menghasilkan temuan mengenai 
penggunaan media digital, hambatan yang dihadapi, serta 
solusi yang diterapkan dalam pembelajaran. Tahap akhir 
penelitian adalah penyusunan laporan penelitian yang 
mencakup pendahuluan, kajian pustaka, metode penelitian, 
hasil dan pembahasan, kesimpulan, serta saran. 
Selanjutnya, hasil penelitian disusun menjadi artikel ilmiah 
sesuai dengan pedoman dan ketentuan publikasi yang 
berlaku. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Bagan 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 
 Instrumen penelitian adalah alat ukur untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang sedang 
diteliti, dengan instrumen penelitian data yang diperoleh 
dapat diolah dan dianalisis (Sugiyono, 2023). Data yang 
dikumpulkan melalaui penggunaan pencatatan, lembar 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman 
dokumentasi. Oleh karena itu, instrumen penelitian 
diperlukan oleh peneliti dalam mewawancarai dan 
mengobservasi di lapangan. Instrumen penelitian ini 
meliputi instrumen observasi dengan mengamati 
penggunaan media digital dalam pembelajaran serta 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 
berlangsung. Instrumen wawancara ditujukan kepada 
kepala sekolah dan guru kelas untuk memperoleh informasi 
mengenai media digital digunakan, penggunaan media 
digital dan hambatan yang dihadapi dalam pembelajaran 
serta solusi mengatasi hambatan. Instrumen dokumentasi 
meliputi modul ajar, media digital yang digunakan, 
aktivitas pembelajaran, serta dokumentasi foto selama 
proses penelitian berlangsung. 
 Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
model Miles & Huberman (Miles et al., 2014) yang 
meliputi kondensasi data, penyajian data, serta penarikan 
dan verifikasi kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara 
berkelanjutan sejak pengumpulan data hingga diperoleh 
temuan penelitian yang sesuai dengan fokus penelitian. 
Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan 
uji kredibilitas melalui triangulasi sumber, triangulasi 
teknik, dan member check sehingga data yang diperoleh 
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dapat dipertanggungjawabkan serta sesuai dengan kondisi 
yang sebenarnya di lapangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dalam pembelajaran bagi peserta 
didik disabilitas intelektual di SLB Negeri Jombang telah 
menjadi bagian penting dari proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru di kelas dan membantu meningkatkan 
hasil dan minat belajar peserta didik disabilitas intelektual. 
Hal tersebut ditunjukkan dengan media digital yang 
digunakan di SLB Negeri Jombang meliputi video 
pembelajaran, gambar digital, serta platform pembelajaran 
seperti Canva, Wordwall, Quizizz, dan YouTube yang 
didukung oleh perangkat TV IFP (Interactive Flat Panel), 
laptop, LCD/proyektor, dan handphone. Pemilihan media 
digital dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik 
peserta didik disabilitas intelektual yang lebih mudah 
memahami materi melalui tampilan visual, gambar 
konkret, warna yang menarik, serta penjelasan yang 
disertai audio dan video. 

 Dalam penggunaan media digital dalam 
pembelajaran dilakukan pada berbagai tahap kegiatan 
belajar mengajar, mulai dari penyampaian materi, 
pemberian contoh, hingga evaluasi pembelajaran. Guru 
memanfaatkan media digital untuk menampilkan gambar, 
video, maupun aktivitas interaktif yang dapat 
meningkatkan perhatian peserta didik selama proses 
pembelajaran berlangsung. Penggunaan media digital 
membantu peserta didik lebih fokus, aktif, dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, media digital 
juga memudahkan guru dalam menyampaikan materi 
secara lebih sederhana dan menarik sehingga peserta didik 
lebih mudah memahami materi yang diajarkan.  

 Meskipun penggunaan media digital telah 
diterapkan di kelas, terdapat hambatan dalam 
pelaksanaannya. Hambatan yang muncul berasal dari 
faktor peserta didik, sarana dan prasarana, maupun proses 
pembelajaran itu sendiri. Dari sisi peserta didik, terdapat 
perbedaan kemampuan memahami materi sehingga tidak 
semua peserta didik dapat menerima informasi dengan 
kecepatan yang sama. Sebagian peserta didik memerlukan 
pengulangan materi lebih banyak dibandingkan peserta 
didik lainnya. Selain itu, tantangan bagi guru yaitu ketika 
menggunakan media digital dalam pembelajaran. Dari sisi 
sarana dan prasarana, penggunaan media digital terkadang 
terkendala oleh jaringan internet, keterbatasan perangkat, 
serta kondisi teknis yang dapat menghambat kelancaran 
pembelajaran.  

 Untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut, 
terdapat beberapa solusi yang di lakukan guru agar 
penggunaan media digital tetap berjalan secara optimal. 

Guru memilih media digital yang sederhana, menarik, dan 
sesuai dengan kemampuan peserta didik. Selain itu, guru 
menyampaikan materi secara bertahap serta memberikan 
pengulangan agar peserta didik lebih mudah memahami 
materi yang dipelajari. Dalam mengatasi kendala sarana, 
guru memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah 
secara maksimal serta menyesuaikan media yang 
digunakan dengan kondisi pembelajaran. Berbagai upaya 
tersebut dilakukan agar penggunaan media digital dapat 
mendukung proses pembelajaran secara optimal dan 
membantu peserta didik disabilitas intelektual memahami 
materi sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan belajar 
mereka. 

 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian bahwa penggunaan 
media digital di SLB Negeri Jombang menunjukkan bahwa 
guru telah memanfaatkan media digital secara terencana 
dalam pembelajaran bagi peserta didik disabilitas 
intelektual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan video pembelajaran, gambar, dan platform 
pembelajaran digital mampu meningkatkan perhatian, 
fokus, dan keterlibatan peserta didik selama proses belajar. 
Temuan ini sejalan dengan Yates & Tawil (2019) yang 
menyatakan bahwa teknologi dapat memberikan 
pengalaman belajar yang lebih visual dan interaktif sesuai 
kebutuhan peserta didik. Selain itu, pemanfaatan media 
digital juga mendukung kebijakan Instruksi Presiden 
Nomor 7 Tahun 2025 tentang Percepatan Digitalisasi 
Pembelajaran yang mendorong pengembangan 
pembelajaran berbasis teknologi. Sejalan dengan itu, 
Norpin dkk., (2024) menjelaskan bahwa teknologi digital 
dapat menciptakan pembelajaran yang lebih efektif dan 
interaktif sehingga peserta didik terlibat lebih aktif dalam 
proses belajar. 

 Media digital yang digunakan di SLB Negeri 
Jombang guru telah memanfaatkan berbagai media seperti 
gambar, video pembelajaran, serta platform digital berupa 
Canva, YouTube, Wordwall, dan Quizizz yang 
ditampilkan melalui perangkat TV IFP (Interactive Flat 
Panel), laptop, LCD/proyektor, dan perangkat digital 
lainnya. Pemanfaatan perangkat dan media tersebut 
menunjukkan penerapan teknologi pembelajaran yang 
mengintegrasikan perangkat keras dan perangkat lunak 
untuk mendukung proses pembelajaran yang lebih efektif. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Budi (2023) yang 
menyatakan bahwa teknologi pembelajaran berbasis ICT 
melibatkan penggunaan perangkat keras dan perangkat 
lunak sebagai sarana yang mendukung efektivitas dan 
efisiensi pembelajaran. 

 Pemilihan media digital dalam pembelajaran tidak 
terlepas dari karakteristik peserta didik disabilitas 
intelektual. Media yang digunakan cenderung didominasi 
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oleh unsur visual dan audio, seperti gambar dan video 
pembelajaran, karena lebih mudah dipahami oleh peserta 
didik. Stancin et al., (2022) menyatakan pemilihan media 
digital harus mempertimbangkan kebutuhan dan 
kemampuan peserta didik disabilitas intelektual. Kemudian 
Anidi & Anlianna (2022) menjelaskan bahwa peserta didik 
disabilitas intelektual memiliki keterbatasan dalam 
memahami materi pembelajaran, kemampuan berpikir, 
serta daya ingat sehingga memerlukan penyajian informasi 
yang lebih sederhana dan mudah dipahami. Oleh karena 
itu, penggunaan media digital yang menampilkan visual 
menarik dan informasi yang jelas menjadi salah satu cara 
untuk membantu peserta didik memahami materi yang 
diajarkan. 

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan gambar dan video dalam pembelajaran 
membantu peserta didik memahami materi dengan lebih 
baik. Melalui media tersebut, peserta didik dapat melihat 
ilustrasi atau contoh secara langsung sehingga materi yang 
dipelajari menjadi lebih mudah dipahami. Kondisi ini 
sejalan dengan pendapat Wahidin (2025) yang menyatakan 
bahwa media visual dapat membantu peserta didik 
memahami konsep melalui representasi yang lebih jelas. 
Selain itu, Mikropoulos & Iatraki (2023) juga menjelaskan 
bahwa penggunaan media visual seperti gambar dan video 
dapat meningkatkan perhatian, motivasi, dan pemahaman 
peserta didik disabilitas intelektual karena informasi 
disajikan dalam bentuk yang lebih menarik. 
 Media digital yang digunakan guru juga 
menunjukkan adanya penyesuaian terhadap kebutuhan 
belajar peserta didik. Guru memilih media yang sederhana, 
menarik, dan mudah digunakan sehingga peserta didik 
dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih baik. Hal ini 
sejalan dengan konsep Universal Design for Learning yang 
dikemukakan Seymour (2024), bahwa penyajian informasi 
perlu dilakukan melalui berbagai bentuk representasi, 
seperti visual, audio, dan teks, agar dapat mengakomodasi 
perbedaan kemampuan dan kebutuhan belajar peserta 
didik. Temuan ini juga diperkuat oleh Azizah & Wiwin 
(2024) yang menyatakan bahwa media digital mampu 
membantu peserta didik memahami informasi secara lebih 
sederhana dan terstruktur. 

 Penggunaan media digital dalam pembelajaran di 
SLB Negeri Jombang dapat dipahami sebagai upaya guru 
dalam menyajikan materi melalui bantuan teknologi yang 
mampu memperjelas informasi secara visual dan interaktif. 
Jauza & Albina (2025) menjelaskan bahwa media 
pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk menyalurkan 
materi agar lebih mudah dipahami peserta didik. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Sari dkk., (2025) yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran interaktif 
membantu menyampaikan materi secara lebih mudah dan 
menarik. Perencanaan penggunaan media digital dilakukan 

sebelum pembelajaran dengan mempertimbangkan 
kesesuaian media dengan materi serta karakteristik peserta 
didik disabilitas intelektual. Menurut Hidayat dkk., (2024) 
guru perlu memilih media yang tepat agar pembelajaran 
lebih efektif dan mudah dipahami, terutama bagi peserta 
didik yang membutuhkan media sederhana, visual, dan 
mudah dipahami. 

 Pada tahap pelaksanaan, penggunaan media 
digital dilakukan secara bertahap sesuai alur pembelajaran 
di kelas, dimulai dari penyusunan modul ajar, persiapan 
media digital, penyampaian materi, hingga evaluasi 
pembelajaran. Media digital tidak hanya berfungsi sebagai 
alat penyampai materi, tetapi juga memerlukan peran aktif 
guru dalam memberikan arahan, penjelasan, dan 
pendampingan selama proses pembelajaran berlangsung. 
Sugiarti dkk., (2026) mengungkapkan bahwa media digital 
berfungsi sebagai alat bantu pembelajaran yang perlu 
didukung dengan interaksi dan pendampingan selama 
proses belajar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
peserta didik memberikan respons positif terhadap 
penggunaan media digital. Ketika guru menggunakan 
video pembelajaran maupun aplikasi interaktif, peserta 
didik terlihat lebih fokus, tertarik, serta aktif merespons 
arahan dan pertanyaan yang diberikan. Kondisi ini sejalan 
dengan teori Cognitive Theory of Multimedia Learning 
yang dikemukakan Mayer & Fiorella (2021) bahwa peserta 
didik akan belajar lebih baik ketika informasi disajikan 
melalui kombinasi kata dan gambar dibandingkan hanya 
teks saja. Frekuensi penggunaan media digital dalam 
pembelajaran relatif sering, berdasarkan pada jenis materi 
yang diajarkan. Derbissalova et al., (2022) menunjukkan 
semakin sering penggunaan media digital ternyata 
berdampak positif terhadap pembelajaran peserta didik 
dengan disabilitas intelektual. 

 Respon positif peserta didik juga terlihat dari 
meningkatnya perhatian, minat belajar, dan keterlibatan 
selama pembelajaran berlangsung. Mardiana dkk., (2025) 
menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif pada 
peserta didik disabilitas intelektual dapat meningkatkan 
perhatian, minat belajar, serta partisipasi aktif dalam 
pembelajaran. Selain itu, Topal et al., (2023) menunjukkan 
bahwa peserta didik dengan disabilitas intelektual 
memberikan respon positif terhadap penggunaan media 
digital dan lebih tertarik selama aktivitas pembelajaran 
berlangsung. 

 Hambatan penggunaan media digital dalam 
pembelajaran di SLB Negeri Jombang berasal dari faktor 
peserta didik, guru, serta sarana dan prasarana. Dari sisi 
peserta didik, keterbatasan kemampuan dalam memahami 
dan menggunakan media digital secara mandiri 
menyebabkan mereka masih memerlukan pendampingan 
guru selama proses pembelajaran. Selain itu, terdapat 
perbedaan tingkat pemahaman dan keterlibatan antar 
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peserta didik sehingga respons terhadap penggunaan media 
digital tidak selalu sama. Temuan ini sejalan dengan 
Saragih dkk., (2026) yang menyatakan bahwa peserta didik 
dengan hambatan intelektual memerlukan pembelajaran 
yang dilakukan secara bertahap dan berulang serta 
memiliki kemampuan yang berbeda antar individu. 
Harahap & Armanila (2026) juga menunjukkan bahwa 
peserta didik disabilitas intelektual memiliki variasi 
kemampuan dan respons belajar dalam proses 
pembelajaran. 

 Hambatan juga berasal dari faktor guru. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian guru belum 
sepenuhnya menguasai penggunaan media digital sehingga 
pemanfaatannya dalam pembelajaran belum optimal. 
Keterbatasan kompetensi dalam mengoperasikan dan 
mengintegrasikan teknologi menjadi salah satu kendala 
dalam penerapan media digital. Temuan ini sejalan dengan 
Sitompul dkk., (2022) yang menyatakan bahwa kompetensi 
guru dalam penggunaan teknologi merupakan faktor 
penting dalam keberhasilan integrasi media digital dalam 
pembelajaran. Althubyani (2024) juga mengungkapkan 
bahwa pengintegrasian teknologi dalam pembelajaran 
dapat berjalan optimal apabila didukung oleh kompetensi 
digital yang dimiliki guru. Selain itu, Mailizar & Fan 
(2020) menjelaskan bahwa kemampuan guru dalam 
penggunaan dan integrasi TIK masih perlu ditingkatkan 
melalui pelatihan yang berkelanjutan. 

 Selain faktor peserta didik dan guru, keterbatasan 
sarana dan prasarana juga menjadi hambatan dalam 
penggunaan media digital. Kendala yang sering ditemui 
berupa jaringan internet yang tidak stabil serta gangguan 
teknis pada perangkat yang digunakan sehingga proses 
pembelajaran berbasis digital tidak selalu berjalan sesuai 
rencana. Dalam beberapa kondisi, guru menggunakan 
jaringan internet pribadi atau kembali menerapkan metode 
pembelajaran konvensional ketika media digital tidak dapat 
digunakan secara optimal. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian Latifah & Ramadan (2023) yang menyatakan 
bahwa jaringan internet yang tidak stabil menjadi salah satu 
kendala dalam pemanfaatan media digital. Husen dkk., 
(2025) juga mengungkapkan bahwa keterbatasan akses 
teknologi dan infrastruktur masih menjadi hambatan dalam 
implementasi pembelajaran berbasis digital.  

 Solusi mengatasi hambatan penggunaan media 
digital di SLB Negeri Jombang dilakukan oleh guru dengan 
menyesuaikan penggunaan media digital berdasarkan 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik disabilitas 
intelektual. Guru memberikan pendampingan selama 
proses pembelajaran, melakukan pengulangan materi 
apabila peserta didik belum memahami materi yang 
disampaikan, serta memastikan seluruh peserta didik dapat 
memperhatikan media yang digunakan. Ketika terjadi 
kendala jaringan internet, guru juga berinisiatif 

menggunakan jaringan internet pribadi agar pembelajaran 
tetap berlangsung. Selain itu, guru berupaya meningkatkan 
kompetensi digital melalui pelatihan maupun belajar secara 
mandiri. Temuan ini sejalan dengan Watini dkk., (2025) 
yang menyatakan bahwa solusi penggunaan media digital 
dapat dilakukan melalui penyesuaian media, pembelajaran 
bertahap, pengulangan materi, serta peningkatan 
kompetensi guru. Sadriani dkk., (2023) juga menjelaskan 
bahwa guru perlu terus mengembangkan kemampuan 
digitalnya melalui pelatihan dan pemanfaatan berbagai 
sumber belajar. 

 Selain upaya yang dilakukan guru, sekolah juga 
berperan dalam mendukung penggunaan media digital 
dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sekolah menyediakan sarana dan prasarana pendukung 
pembelajaran berbasis digital, meningkatkan kapasitas 
jaringan internet, serta mengikutsertakan guru dalam 
berbagai kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan 
teknologi pembelajaran. Dukungan tersebut memberikan 
kesempatan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan 
digital serta berbagi pengalaman dalam penggunaan media 
digital di kelas. Temuan ini sejalan dengan Rahman (2024) 
yang menyatakan bahwa dukungan sekolah melalui 
penyediaan fasilitas dan pelatihan menjadi faktor penting 
dalam optimalisasi pembelajaran berbasis digital. 

 Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media digital dalam pembelajaran 
memberikan dampak positif bagi peserta didik disabilitas 
intelektual. Media digital membantu guru menyajikan 
materi secara lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik sehingga mampu meningkatkan 
perhatian, konsentrasi, serta keterlibatan mereka dalam 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan media digital 
memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan 
kemampuan dan kecepatan masing-masing melalui 
penyajian materi yang lebih fleksibel dan mudah dipahami. 
Temuan ini didukung oleh Sulistyowati dkk., (2024) yang 
menyatakan bahwa media digital dapat meningkatkan 
konsentrasi dan pemahaman peserta didik disabilitas 
intelektual. Fälth et al., (2025) juga menjelaskan bahwa 
media digital membantu meningkatkan pemahaman dan 
kemandirian belajar peserta didik, sedangkan Setyawan & 
Wulandari (2022) serta Aljubi (2024) menunjukkan bahwa 
teknologi digital dapat meningkatkan partisipasi peserta 
didik dan mendukung pembelajaran yang lebih inklusif. 

 Implikasi hasil penelitian ini bahwa penggunaan 
media digital memiliki peran penting dalam mendukung 
pembelajaran peserta didik disabilitas intelektual. 
Pemanfaatan media digital membantu penyajian materi 
menjadi lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai 
dengan karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik. 
Selain itu, penggunaan media digital juga dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses 
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pembelajaran serta mendukung guru dalam menyampaikan 
materi dengan lebih bervariasi. Temuan penelitian ini 
memperkuat bahwa media digital dapat menjadi salah satu 
sarana pendukung yang efektif dalam pembelajaran bagi 
peserta didik disabilitas intelektual sehingga dapat 
membantu menciptakan proses pembelajaran yang lebih 
optimal. Selain itu dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
guru dan sekolah dalam mengoptimalkan pemanfaatan 
media digital dalam pembelajaran. 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena 
dilaksanakan pada satu sekolah dengan jumlah subjek yang 
terbatas sehingga hasil penelitian belum dapat 
digeneralisasikan secara luas. Selain itu, penelitian ini 
hanya berfokus pada penggunaan media digital tanpa 
membandingkannya dengan metode pembelajaran lain 
sehingga efektivitas media digital belum dapat diketahui 
secara komprehensif. Solusi untuk mengatasi keterbatasan 
penelitian ini adalah dapat melibatkan lokasi penelitian 
yang lebih luas, jumlah subjek yang lebih beragam, serta 
melakukan perbandingan dengan metode pembelajaran 
lain agar diperoleh gambaran yang lebih mendalam 
mengenai efektivitas penggunaan media digital bagi 
peserta didik disabilitas intelektual.  Temuan lainnya 
menunjukkan bahwa keberhasilan penggunaan media 
digital sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
menyeleksi dan menyesuaikan media dengan karakteristik 
peserta didik disabilitas intelektual. 
 
PENUTUP 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran bagi 
peserta didik disabilitas intelektual di SLB Negeri Jombang 
melalui pemanfaatan media digital yang digunakan yaitu 
perangkat keras dan perangkat lunak yang disesuaikan 
dengan kebutuhan peserta didik. Media digital digunakan 
untuk membantu guru menyampaikan materi pembelajaran 
secara lebih jelas, menarik, dan mudah dipahami. 
Penggunan media digital mempertimbangkan karakteristik 
peserta didik serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
Hambatan yang ditemukan meliputi keterbatasan sarana 
dan prasarana, kemampuan guru dalam penggunaan 
teknologi yang belum merata, serta perbedaan karakteristik 
peserta didik. Solusi yang dilakukan untuk mengatasi 
hambatan tersebut yaitu melalui penyesuaian media 
pembelajaran, pengulangan materi, peningkatan fasilitas 
sekolah, serta pelatihan bagi guru. Implikasi hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media 
digital berperan penting dalam mendukung pembelajaran 
peserta didik disabilitas intelektual melalui penyajian 
materi yang lebih menarik, mudah dipahami, dan sesuai 
dengan kebutuhan belajar peserta didik, serta dapat 
menjadi bahan pertimbangan bagi guru dan sekolah dalam 
mengoptimalkan pemanfaatannya dalam pembelajaran. 

 Saran bagi kepala sekolah untuk perlu 
meningkatkan dukungan terhadap penggunaan media 
digital dalam pembelajaran melalui penyediaan dan 
peningkatan sarana dan prasarana yang memadai, 
memfasilitasi pelatihan bagi guru, serta melakukan 
evaluasi secara berkala terhadap pemanfaatan media digital 
di sekolah. Bagi guru, disarankan untuk terus 
meningkatkan kompetensi dalam penggunaan dan 
pengembangan media digital serta menyesuaikan 
pemanfaatannya dengan karakteristik peserta didik agar 
pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan optimal. 
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